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,Sen! Seni Tradis! Masuk Mal 
"InilahKerja KreatifPernkot Yogyakarta 

MAL memang fleksibel. 
Tak hanya lawak, band 
dan orkestra bisa tampil 
di mal. Kesenian tradisi 
bisajuga tampil di pusat 
perbelanjaan orang mod-
eren itu. Seperti yang ter,  
jadi Rabu (27/2) sore di 
Galenia Mal. Teater 
Ongkek ngetoprak di ten 
pat tersebut. 
Membawakan lakon 
Anjasmoro Gugat karya 
Nano Asmorodono. 
Ternynta, sambutan tor 
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ITak Gamping Md''lu'ruskan -Cmitra. Bengkok- 
Terjalin, Jar ngan Budaya Liechtenstein-Yogyakarta 

LIECHTENSTEIN adalah negara kera-
jaan terletak aritara Swiss dan Austria. 
Berpenduduk 30 ribu orang, 30 persennya 
pendatang. Maret mi, seniman-seniwati 
Liechtenstein berkunjung ke Yogya. Unjuk 
karya di Taman Budaya Mereka adalah: 
Vlado Franjevic (perupa), Arno Oehry (ins.a-
later), Walter Roth (pelukis), Barbara 
Buehler (fotografer) dan Fauzi As'ad 
(pematung, pelukis). 	 -‚ 

Program kerjasama budaya Liechtenstein-
Yogya mi, seperti terang kordinator Suwarno 
Wisetrotomo, diharapkan merupakan inves-
tasi jangka panjang bagi kepentingan 
budaya di Yogya. Derigan terbukanya 
jaringan itu, karya-karya seal dari Yogya 
diharap bisa terkomunikasikan ke belahan 
Eropa secara komprehensif. 

Menurut Suwarno, karya seniman Yogya 
selama mi tidak begitu dikenal oleh publik 
seni Eropa. Karena infrastrukturnya belum 
terbangun balk. Kalau toh ada karya seal- 

man Yogya bicara di mancanegara, itu hasil 
kenia single fighter yang membukajaringan 
secara gidividu. 

KETERANGAN lebihjauh, Pemerint.ah 
Liechthntein sudah lama memprogramkan 
kerasama budaya dengan kota budaya di 
Indonesia mi. Tapi ka.ena muncul anggapan 
bahwa situasi di Indonesia bergolak, maka 
program ditunda. Ujar Fauzi As'ad yang ash 
Yogya yang lama bermukirn di Liechtenstein 
dan menikah dengan perempuan. 
Liechtenstein, sangat getii : "Masyarakat 
sanamengenal Indonesia bukan dari kebu-
dayaannya yang tinggi, melainkan dan 
banyaknya perilaku brutal seperti penistiwa 
Sampit, Maluku, Timor-Timur dan Aceh. 
Mengubah citra mi tak gampang'. 

Fauzi mengajukan proposal ke pemerin-
tab Liechtenstein yang dipimpin Raja Hans 
Adam II Von Und Zu Liechtenstein. Proposal 
kerjasama budaya yang salah satu intinya  

hendak mengenalkan budaya Indonesia itu 
disambut balk. Karl Gassner dari Tangente 
Gallery, Dr Cornelia Herman yang 
sejarawap senirupa terkemuka, memberi 
sinyal positif. Jadilah acara Maret 2002 ku. 

Dua nama tersebut terakhir, Karl dan 
Cornelia, begitu melihat karya senirnan-serii-
man Irdoneia di Yogya, terkejut dan meny-
atakan, "kondisi negeri mi tidak seperti yang 
kami bayangkan!" 

Informasi memang acap benlebihan. 
Bahkan menyesatkan.. 

SEBUILAN hinugga pertengan Maret 2002, 
para seniman Liechtenstein menggelar 
workshop di kampus Institut Seal Indonesia. 
Lalu direncana, dalam wáktu dekat seusai 
kunjungan mereka ke Indonesia, ganti lima 
seniman Yogya tour budaya ke Liechtenstein 
atas undangan kerajaan kaya itu. 

Damikian antaralain terang Darwin Putu 
Artha, panitia penyambut duta budaya ne-;. 
gara Liechtenstein. • sup Sen i,noiu -sell lflO i Line/i I us/el,, ‚/uu a .5,i - i // ( I a I!fl- .V 	 MI' 
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ibuhan bukannya tak 
at dirawat di rumah sakit 
tajuga mencari pengobatan 
ujamu tradisional dan pijat 
"Setelab pengobatan alter-

urijukkan perkembangan 
dah bisa berdini, duduk, dan 
besar," cerita Butet, yang 
an dengan kepergian Saptania. 
o, anggota Teater Gandnik 
betapa dia dan rekannya di 
timpang oleh kepergian Sapta. 
merasa tak bisa memberikan 
kiranya dapat meringankan 
iah. Kami hanya bisa 
L. Gusti Allah rzgrengbuh howe 
np Susilo dalam sambutannya, 
iberangkatkan ke pemakaman 
ümolo, Kasihan, Bantul. 
?kuni duniá teater sejak usia 

Film Indie Kitci. Peluang Dcihsgcit 
TOPENG KEKASIII, film independe 	Hanun 	 in n karya 	g Brainantyo, Yogya, masuk no- 

inasi film pendek terbaik dalam 32 Tampere Film Festival di Finlandia.Puncak acara 
festival tersebut digelar 5 Maret 2002 dan Hanung diwajibkan hadir di Fuilandia. 
Minggu, 3 Maret, pukul 20.00-21.30 di 'mabes' MGHI, Masyarakat GambarHidup 
Indonesia,, di kawasan Lowanu Yogyakarta, film indie 20 menit itu diputar, acara 
menanik liii dikoordinasi Japhens Wisnudjati dengan Pemangku Program HM Saum 
Purnomo 

GAIRAH film indepen- atau tidak— menguarkan 	. mereka .psaik. Artmnya 
den di sejumlah kota di nuansa lain dibanding batasan film indie atau in 
Indonesia belakangan uni karya karyamayor dependen kuh tetap harus 
berjingkat dengan seman- Meskipun, pengertian dirumuskan, sambil kita 
gat yang luar biasa. Dan 'inciependen' itu masih sal- percaya bahwa "bentuk 
benak sineman-sineman ingsengkarut pun di benak yang tak biasa" itu 
mapan mukiin di Ibukota, para kreator. Untuk karya memang ada, dandunia 
sampaipada ide-ide dahsy- film, haruskah dipagani. kreasi baru mi merupakan 
at seniman muda daerah dengan durasi yang sepen- peluang dahsyat yang 
(termasuk) Yogya, yang dek xnungkin? Ataukah harus disupport baik oleh 
meski hanya berbekal satu- pembedaan karya mayor para rekan seniman, pen- 
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